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Abstract

Effective learning planning requires teachers to design learning processes that are systematic,
creative, and aligned with students’ needs. The ADDIE model is one of the most systematic and
flexible instructional design frameworks, used to assist educators in planning and evaluating
learning processes effectively. This study aims to analyze the application of the ADDIE model in
planning and designing innovative learning through a literature review approach. The review was
conducted by examining various scholarly sources, including journals, books, and previous
research related to instructional design development. The analysis revealed that the ADDIE
model enhances learning effectiveness by providing clear guidance from needs identification,
strategy design, and media development to learning evaluation. Its implementation is also
relevant to 21st-century learning characteristics, emphasizing creativity, collaboration, and the
integration of digital technology. However, challenges such as limited time, inadequate resources,
and teachers’ pedagogical competence remain obstacles in its practical application. Therefore,
continuous professional training and supportive educational policies are essential to promote
innovative learning. The ADDIE model serves as a strategic approach to creating adaptive,
reflective, and learner-centered educational practices.
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Abstrak

Perencanaan pembelajaran yang efektif menuntut guru untuk mampu merancang proses belajar
secara sistematis, kreatif, dan sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Model ADDIE merupakan
salah satu kerangka desain pembelajaran yang sistematis dan fleksibel, digunakan untuk
membantu pendidik merancang serta mengevaluasi proses pembelajaran secara efektif. Penelitian
ini bertujuan menganalisis penerapan model ADDIE dalam perencanaan dan desain
pembelajaran inovatif melalui pendekatan studi literatur. Kajian dilakukan dengan menelaah
berbagai sumber ilmiah berupa jurnal, buku, dan hasil penelitian terdahulu yang relevan dengan




pengembangan desain instruksional. Hasil analisis menunjukkan bahwa model ADDIE mampu
meningkatkan efektivitas pembelajaran dengan memberikan panduan yang jelas mulai dari
identifikasi kebutuhan, perancangan strategi, pengembangan media, hingga evaluasi hasil belajar.
Penerapan model ini juga relevan dengan karakter pembelajaran abad ke-21 yang menekankan
kreativitas, kolaborasi, dan pemanfaatan teknologi digital. Namun, implementasinya di sekolah
masith menghadapi tantangan seperti keterbatasan waktu, sarana, dan kemampuan pedagogis
guru. Oleh karena itu, diperlukan dukungan pelatihan berkelanjutan dan kebijakan pendidikan
yang mendorong inovasi pembelajaran. Model ADDIE menjadi pendekatan strategis dalam
menciptakan pembelajaran yang adaptif, reflektif, dan berpusat pada peserta didik.

Kata Kunci: Model ADDIE, Desain Pembelajaran, Inovasi, Pendidikan, Kajian Literatur

Pendahuluan

Kualitas pembelajaran di sekolah
tidak hanya ditentukan oleh materi yang
diajarkan, tetapi juga oleh sejauh mana guru
mampu merencanakan dan mendesain
proses  belajar  secara  sistematis dan
bermakna (Auliyah et al., 2024a). Dalam
praktiknya, masih banyak guru yang
menjalankan pembelajaran tanpa
perencanaan yang matang, schingga proses
belajar menjadi kurang efektif dan tidak
berpusat pada peserta didik. Kondisi ini
menegaskan pentingnya kemampuan guru
dalam menyusun rancangan pembelajaran
yang inovatif, kreatif, dan relevan dengan
perkembangan teknologi pendidikan. Dalam
konteks Kurikulum Merdeka, perencanaan
pembelajaran  berperan  penting  dalam
menciptakan  pengalaman  belajar  yang
adaptif terhadap kebutuhan siswa dan
perubahan  zaman.  Model ADDIE
merupakan salah satu pendekatan desain
pembelajaran yang banyak digunakan untuk

merancang proses belajar secara terstruktur

(2021). Model ini mencakup lima komponen

utama, yaitu analisis, desain, pengembangan,
implementasi, dan  evaluasi.  Setiap
komponen saling berkaitan dan membentuk
siklus pembelajaran yang berkelanjutan.
Melalui penerapan model ADDIE, guru
dapat mengidentifikasi kebutuhan peserta
didik, menentukan strategi pembelajaran
yang tepat, mengembangkan media yang
relevan, serta melakukan evaluasi terhadap
hasil belajar untuk perbaikan pada tahap
berikutnya.  Sifatnya  yang  sistematis,
fleksibel, dan iteratif menjadikan model ini
mudah diadaptasi dalam berbagai konteks

pendidikan baik pembelajaran tatap muka,

daring, maupun kombinasi keduanya.

Namun, berbagai penelitian
terdahulu menunjukkan bahwa penerapan
model ADDIE masih cenderung terbatas
pada pengembangan produk pembelajaran
seperti modul, media digital, atau bahan ajar
interaktif. Aspek konseptual model ADDIE
sebagai kerangka berpikir dalam
perencanaan dan desain pembelajaran yang

komprehensif belum banyak dikaji secara
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mendalam. Selain itu, sebagian besar

b

penelitian ~ menyoroti  aspek  teknis
implementasi, tetapi belum  mengulas
keterkaitan antarsetiap tahap ADDIE serta
perannya dalam menciptakan pembelajaran
inovatif yang relevan dengan tuntutan abad
ke-21. Kondisi ini menimbulkan
kesenjangan penelitian, terutama terkait
bagaimana model ADDIE dapat diterapkan
secara  menyeluruh  dalam  konteks

Kurikulum  Merdeka  yang  menuntut

fleksibilitas dan kreativitas guru.

Penelitian  ini  dilakukan  untuk
menganalisis secara konseptual penerapan
model ADDIE dalam perencanaan dan
desain  pembelajaran  inovatif  melalui
pendekatan studi literatur. Kajian ini
bertujuan memberikan pemahaman yang
lebih mendalam mengenai fungsi dan
relevansi model ADDIE dalam menciptakan
pembelajaran  yang efektif, kreatif, dan
berpusat pada peserta didik. Penelitian ini
penting dilakukan karena dapat memberikan
kontribusi  teoritis dalam  memperkuat
konsep desain pembelajaran yang sistematis,
serta  kontribusi praktis bagi guru dan
pengembang kurikulum dalam
mengimplementasikan strategi pembelajaran
yang adaptif terhadap tantangan pendidikan
di era digital. Dengan demikian, hasil
penelitian ini diharapkan dapat menjadi
acuan dalam upaya meningkatkan kualitas
perencanaan pembelajaran yang inovatif dan

berkelanjutan di sekolah.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan jenis studi
literatur (library research). Studi literatur
dilakukan untuk menelaah, mengkaji, dan
menganalisis berbagai sumber ilmiah yang
relevan dengan topik penerapan model
ADDIE dalam perencanaan dan desain
pembelajaran inovatif. Metode ini dipilih
karena ~memungkinkan peneliti untuk
memperoleh pemahaman yang
komprehensif mengenai konsep,
implementasi, dan pengaruh model ADDIE
melalui analisis mendalam terhadap hasil

penelitian terdahulu, teori pendidikan, serta

sumber referensi akademik yang kredibel.

Sumber data dalam penelitian ini
terdiri atas literatur primer dan sekunder,
meliputi  jurnal ilmiah nasional dan
internasional, buku  teks  pendidikan,
prosiding, serta laporan penelitian yang
membahas model desain
pembelajaran khususnya model ADDIE.
Pemilihan ~ sumber  dilakukan  dengan
mempertimbangkan relevansi topik, validitas
ilmiah, dan kebaruan (relevansi 5-10 tahun
terakhir) agar hasil analisis mencerminkan
perkembangan terkini dalam bidang desain
pembelajaran. Data yang dikumpulkan
kemudian dianalisis secara sistematis dengan
cara  mengidentifikasi ~ konsep  utama,
membandingkan  hasil  temuan  antar

penelitian, dan  menyintesisnya  untuk
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memperoleh gambaran menyeluruh
mengenai peran model ADDIE dalam
meningkatkan kualitas perencanaan dan

desain pembelajaran.

Teknik analisis data yang digunakan
adalah analisis isi (content analysis). Analisis
ini dilakukan melalui tiga tahap utama, yaitu:
(1) reduksi data, yakni menyeleksi dan
mengelompokkan literatur yang sesuai
dengan fokus penelitian; (2 ) penyajian data,
yaitu menyusun informasi dalam bentuk
uraian  konseptual untuk memudahkan
interpretasi; dan (3) penarikan kesimpulan,
yaitu mengidentifikasi pola, hubungan, serta
implikasi dari hasil kajian literatur terhadap
pengembangan desain pembelajaran
inovatif. Melalui metode ini, diharapkan
penelitian dapat menghasilkan pemahaman
yang mendalam mengenai efektivitas dan

relevansi model ADDIE dalam konteks

pendidikan modern.
Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan hasil kajian literatur dari
berbagai sumber ilmiah, ditemukan bahwa
model ADDIE memiliki peran strategis
dalam perencanaan dan desain pembelajaran
inovatif. Analisis dilakukan dengan meninjau
teori-teori desain instruksional serta hasil
penelitian  terdahulu  yang  membahas
penerapan model ADDIE di berbagai
konteks pendidikan, baik pada pembelajaran
tatap muka, daring, maupun blended

learning. Hasil telaah menunjukkan bahwa

model ini memberikan kerangka kerja yang
sistematis, reflektif, dan fleksibel dalam
membantu guru merancang pembelajaran
yang efektif serta berorientasi pada
kebutuhan peserta didik. Berikut ini
disajikan pembahasan mengenai aspek
konseptual, relevansi, serta tantangan dan
peluang penerapan model ADDIE dalam
praktik pembelajaran di sekolah.

Gambaran Umum Model ADDIE dalam

Desain Pembelajaran

Model ADDIE merupakan salah satu
kerangka kerja (framework) dalam desain
pembelajaran yang dikembangkan secara
sistematis  untuk membantu  pendidik
merancang, mengembangkan,
melaksanakan, dan mengevaluasi proses
pembelajaran  secara efektif (Siregar &
Rhamayanti, 2025). Model ini pertama kali
diperkenalkan oleh Reiser dan Mollenda
pada tahun 1990-an, kemudian
dikembangkan dan disempurnakan oleh
berbagai ahli desain instruksional, termasuk
Branch (2009). Secara konseptual, model
ADDIE terdiri atas lima tahapan yang saling
berkaitan, yaitu Analysis, Design,

Development,

Evaluation (Bulhayat et al., 2021). Kelima

Implementation, dan

tahap ini tidak berdiri sendiri, melainkan
membentuk suatu siklus yang
berkesinambungan sehingga memungkinkan
adanya proses refleksi dan perbaikan

berkelanjutan dalam kegiatan pembelajaran.
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Tahap pertama, yaitu Analysis (analisis),
berfokus pada upaya mengidentifikasi
kebutuhan belajar, karakteristik peserta
didik, serta tujuan pembelajaran yang ingin
dicapai. Analisis ini penting karena menjadi
dasar bagi seluruh proses berikutnya. Dalam
tahap ini, pendidik perlu mengumpulkan
informasi tentang latar belakang siswa,
kemampuan awal, gaya belajar, dan kondisi
lingkungan belajar. Melalui proses analisis
yang baik, guru dapat memastikan bahwa
rancangan pembelajaran  yang  disusun
benar-benar relevan dan sesuai dengan
kebutuhan peserta didik serta konteks
kurikulum yang berlaku (Auliyah et al,
2024b). Tahap ini juga mencakup analisis
terthadap sumber daya yang tersedia dan
hambatan potensial yang mungkin dihadapi

selama proses pembelajaran.

Tahap kedua adalah Design
(perancangan), yaitu proses merumuskan
tujuan pembelajaran, strategi instruksional,
aktivitas belajar, serta pemilihan media dan
metode yang sesuai. Dalam tahap ini, guru
berperan sebagai desainer yang menyusun
alur pembelajaran dari awal hingga akhir
secara terstruktur. Prinsip desain
instruksional menuntut pendidik untuk
mengintegrasikan  teori  belajar  dengan
strategi pengajaran yang efektif (Hayati et al.,
2025). Tujuannya agar pembelajaran yang
dirancang tidak hanya menarik secara visual
dan interaktif, tetapi juga mampu mencapai

kompetensi yang diharapkan. Pada tahap ini

pula  ditentukan  bentuk  penilaian
(assessment) yang akan digunakan untuk

mengukur hasil belajar siswa.

Tahap ketiga adalah Development
(pengembangan), yaitu proses
mengimplementasikan rancangan yang telah
dibuat ke dalam bentuk nyata, seperti
modul, media pembelajaran, video interaktif,
atau platform digital. Pada tahap ini, guru
atau pengembang melakukan produksi dan
uji coba awal terhadap  perangkat
pembelajaran yang dibuat. Pengembangan
dilakukan secara berkelanjutan dengan
memperhatikan umpan balik dari hasil uji
coba agar produk pembelajaran yang
dihasilkan benar-benar efektif dan sesuai
dengan tujuan yang telah dirancang
(Mustakim et al., 2024). Dalam konteks
pendidikan modern, tahap ini sering
melibatkan pemanfaatan teknologi digital
sebagai  sarana  untuk

memperkaya

pengalaman belajar siswa.

Tahap keempat adalah Implementation
(pelaksanaan), yaitu penerapan rancangan
dan perangkat pembelajaran yang telah
dikembangkan ke dalam kegiatan belajar
mengajar  yang  sesungguhnya.  Guru
berperan sebagai fasilitator yang memastikan
bahwa strategi dan media pembelajaran
dapat digunakan dengan optimal oleh
peserta didik. Pada tahap ini juga dilakukan

observasi terhadap respons siswa, kendala

pelaksanaan, dan efektivitas strategi yang
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digunakan. Implementasi tidak hanya
menjadi tahap penerapan teknis, tetapi juga
sarana  untuk menguji sejauh  mana
perencanaan dan desain yang telah dibuat
dapat berfungsi dengan baik dalam situasi

pembelajaran nyata.

Tahap  terakhir adalah  Evaluation
(evaluasi), yang berfungsi untuk menilai
keberhasilan proses dan hasil pembelajaran
secara keseluruhan. Evaluasi dalam model
ADDIE terbagi menjadi dua jenis, yaitu
evaluasi formatif yang dilakukan pada setiap
tahap  untuk  memperbaiki  proses
pembelajaran  secara berkelanjutan, dan
evaluasi sumatif yang dilakukan setelah
implementasi untuk menilai efektivitas
keseluruhan pembelajaran (I. Siregar et al.,
2025). Hasil evaluasi ini menjadi dasar bagi
pendidik dalam melakukan revisi atau
penyempurnaan  di  siklus  berikutnya.
Dengan demikian, model ADDIE tidak
hanya menjadi alat bantu teknis dalam
desain pembelajaran, tetapi juga menjadi
sistem manajemen mutu pendidikan yang

menekankan pada proses refleksi, inovasi,

dan peningkatan berkelanjutan.

Peran Model ADDIE dalam

Perencanaan dan Desain Pembelajaran

Model ADDIE memiliki peran yang
sangat penting dalam proses perencanaan
dan desain pembelajaran karena

memberikan panduan yang sistematis bagi

pendidik dalam merancang proses belajar

yang efektif dan efisien. Dalam praktiknya,
model ini membantu guru menelusuri
langkah-langkah perencanaan yang logis,
mulai dari mengidentifikasi kebutuhan
belajar ~ hingga  mengevaluasi  hasil
pembelajaran. Dengan demikian, ADDIE
tidak hanya berfungsi sebagai model
pengembangan  perangkat pembelajaran,
tetapi juga sebagai kerangka berpikir
konseptual yang menuntun guru untuk
berpikir analitis, kreatif, dan reflektif dalam

menyusun rancangan pembelajaran (Fitriyah

et al., 2025).

Pada tahap Analysis, guru dapat
memahami secara mendalam kebutuhan
peserta didik, kemampuan awal mereka,
serta tujuan pembelajaran yang ingin dicapai.
Analisis  ini  menjadi  fondasi  bagi
perencanaan yang terarah, karena tanpa
pemahaman yang baik terhadap karakteristik
siswa dan konteks pembelajaran, desain yang
dibuat cenderung tidak relevan (Ramdhan &
Hakim, 2025). Melalui analisis kebutuhan,
guru dapat menentukan kompetensi inti
yang harus dikembangkan serta
mengidentifikasi kesenjangan antara
kemampuan awal siswa dengan tujuan
pembelajaran. Dengan demikian, model
ADDIE membantu guru menyiapkan
perencanaan yang berbasis data dan

kebutuhan nyata, bukan sekadar mengikuti

urutan administratif kurikulum.
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Selanjutnya, pada tahap Design dan
Development, peran guru sebagai perancang
pembelajaran menjadi semakin nyata. Model
ADDIE mendorong guru untuk menyusun
tujuan pembelajaran yang spesifik, terukur,
dapat dicapai, relevan, dan berbatas waktu
(smart objectives). Selain itu, guru dituntut
untuk memilih strategi, metode, serta media
pembelajaran  yang  sesuai  dengan
karakteristik peserta didik. Melalui desain
yang terencana dengan baik, proses
pengembangan  perangkat pembelajaran
seperti RPP, modul, media digital, dan
lembar aktivitas siswa dapat dilakukan secara
lebih terarah dan berorientasi pada hasil.
Dengan demikian, guru tidak hanya
menyusun dokumen pembelajaran, tetapi
benar-benar mendesain pengalaman belajar

yang bermakna dan menarik bagi peserta

didik.

Tahap Implementation menunjukkan
bagaimana model ADDIE berperan dalam
menghubungkan antara teori dan praktik
pembelajaran  (Rusmayana, 2021). Pada
tahap ini, guru menguji efektivitas rancangan
yang telah dibuat melalui penerapan di kelas.
Guru berfungsi sebagai fasilitator yang
memastikan seluruh komponen
pembelajaran dapat berjalan sesuai desain
yang telah direncanakan. Implementasi juga
menjadi sarana bagi guru untuk melakukan
observasi terhadap perilaku belajar siswa,

menilai sejauh mana strategi dan media yang

digunakan efektif, serta mengidentifikasi

kendala yang muncul selama proses
pembelajaran berlangsung. Melalui tahap ini,
guru dapat memperoleh umpan balik
langsung untuk penyempurnaan desain pada

siklus berikutnya.

Peran terakhir yang tidak kalah penting
adalah Evaluation, di mana guru melakukan
refleksi dan penilaian terhadap hasil
pembelajaran.  Evaluasi dalam  model
ADDIE tidak hanya menilai capaian hasil
belajar, tetapi juga meninjau kembali proses
perencanaan dan desain yang telah
dilaksanakan. Dengan adanya evaluasi
formatif dan sumatif, guru dapat menilai
efektivitas strategi pembelajaran, relevansi
materi, serta efisiensi media yang digunakan.
Hasil evaluasi tersebut menjadi bahan dasar
untuk  melakukan revisi dan inovasi
pembelajaran di masa mendatang. Dengan
demikian, model ADDIE berperan tidak
hanya sebagai panduan teknis, tetapi juga
sebagai alat refleksi profesional yang
membantu guru meningkatkan kualitas
perencanaan dan desain pembelajaran secara

berkelanjutan.

Secara keseluruhan, penerapan model
ADDIE menjadikan guru lebih terarah,
profesional, dan inovatif dalam menyusun
perencanaan pembelajaran (Nugraha et al.,
2024). Model ini menuntut adanya integrasi
antara analisis kebutuhan, perancangan
strategi, pengembangan media,

implementasi, dan evaluasi sebagai satu
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kesatuan yang wutuh. Dalam konteks
Kurikulum Merdeka dan pembelajaran abad
ke-21, model ADDIE sangat relevan untuk
diterapkan karena mendorong guru agar
mampu menciptakan pembelajaran yang
berpusat pada siswa, kontekstual, serta
menumbuhkan kemampuan berpikir kritis
dan kreatif. Oleh karena itu, model ADDIE
tidak hanya penting secara teoritis, tetapi
juga memiliki nilai praktis yang signifikan
dalam meningkatkan mutu pendidikan di era

modern.

Relevansi Model ADDIE terhadap

Pembelajaran Inovatif

Dalam konteks pendidikan modern,
kebutuhan terhadap pembelajaran yang
inovatif semakin mendesak. Guru dituntut
untuk mampu menciptakan suasana belajar
yang menarik, interaktif, dan relevan dengan
kehidupan peserta didik (Yusup, 2025).
Model ADDIE hadir sebagai salah satu
pendekatan  yang mampu  menjawab
tantangan tersebut karena menawarkan
kerangka kerja yang sistematis namun tetap
fleksibel. Melalui model ini, pendidik dapat
merancang proses pembelajaran yang tidak
hanya berfokus pada penyampaian materi,
tetapi juga pada penciptaan pengalaman
belajar yang bermakna dan memberdayakan
siswa sebagai subjek utama dalam proses
pendidikan. Penerapan model ADDIE
mendorong  guru  untuk  memahami

karakteristik peserta didik secara mendalam

sebelum merancang pembelajaran (Rachma
et al., 2023). Langkah awal yang dilakukan
bukan sekadar menganalisis kurikulum,
tetapi juga menggali kebutuhan belajar, gaya
belajar, serta lingkungan sosial yang
memengaruhi siswa. Pemahaman tersebut
membantu  guru menyesuaikan  desain
pembelajaran dengan kondisi nyata di
lapangan, schingga rancangan yang dibuat
lebih kontekstual dan aplikatif. Dalam
kerangka ini, inovasi tidak muncul secara
kebetulan, melainkan merupakan hasil dari
analisis mendalam terhadap kebutuhan

pendidikan yang sesungguhnya.

Selanjutnya, rancangan pembelajaran
yang disusun berdasarkan hasil analisis
tersebut  memungkinkan  guru  untuk
menggabungkan berbagai strategi dan media
pembelajaran yang kreatif. Model ADDIE
memberikan kebebasan bagi pendidik untuk
memadukan pendekatan modern seperti
blended learning, project-based learning,
atau problem-based learning sesuai dengan
kebutuhan peserta didik. Integrasi teknologi
digital juga menjadi bagian penting dalam
proses ini, misalnya melalui penggunaan
video interaktif, simulasi, dan platform
pembelajaran  daring yang mendorong
keterlibatan aktif siswa. Dengan demikian,
model ADDIE tidak hanya menjadi
panduan teknis, tetapi juga wadah bagi
lahirnya inovasi pembelajaran yang adaptif

terhadap perkembangan zaman.
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Selain  itu, penerapan model ini

menekankan  pentingnya  refleksi  dan
keterlibatan aktif guru dalam menguji
rancangan pembelajaran yang telah dibuat.
Melalui proses pelaksanaan di kelas, guru
dapat menilai sejauh mana strategi dan
media yang digunakan mampu
meningkatkan motivasi serta partisipasi
peserta didik. Observasi terhadap dinamika
belajar siswa menjadi dasar penting untuk
melakukan perbaikan, penyempurnaan, atau
bahkan menciptakan inovasi baru yang lebih
efektif. Dengan demikian, model ADDIE
menumbuhkan budaya evaluatif dan reflektif
dalam diri pendidik sebagai bagian dari
profesionalisme guru di era pembelajaran
inovatif (Yusuf et al., 2025). Pada akhirnya,
model ADDIE tidak hanya relevan sebagai
metode perencanaan, tetapi juga sebagai alat
pengembangan berkelanjutan bagi guru
untuk menciptakan pembelajaran  yang
kreatif, efektif, dan berpusat pada siswa.
Setiap proses yang dilalui dalam model ini
membentuk siklus yang saling berhubungan
dan  mendukung  perbaikan  kualitas
pembelajaran secara terus-menerus. Melalui
penerapan prinsip-prinsip ADDIE, guru
dapat mewujudkan pembelajaran yang lebih
dinamis, dan kolaboratif. Oleh karena itu,
keberadaan model ADDIE menjadi fondasi
penting dalam upaya mengembangkan

inovasi pendidikan yang berkelanjutan dan

bermakna.

Tantangan dan Peluang Penerapan

Model ADDIE di Sekolah

Penerapan model ADDIE di sekolah
menghadapi berbagai tantangan yang cukup
kompleks, terutama dalam hal kesiapan guru
dan lingkungan pendidikan (Arifin & Mu’id,
2024). Banyak pendidik yang masih terbiasa
menggunakan pola pembelajaran tradisional
yang berorientasi pada penyampaian materi
secara satu arah. Perubahan menuju model
yang lebih sistematis dan reflektif seperti
ADDIE membutuhkan pemahaman
konseptual serta keterampilan teknis yang
memadai. Selain itu, keterbatasan waktu dan
beban administrasi yang tinggi seringkali
menjadi  kendala  bagi guru  dalam
menjalankan setiap tahapan perencanaan
dan evaluasi secara menyeluruh. Kondisi ini
menyebabkan implementasi model ADDIE
belum optimal di sebagian besar sekolah. Di
sisi lain, dukungan fasilitas dan infrastruktur
juga menjadi faktor penting dalam
keberhasilan penerapan model ini. Sekolah
dengan sarana pembelajaran yang terbatas,
seperti kurangnya akses terhadap teknologi
digital atau minimnya pelatihan
pengembangan  profesional bagi  guru,
seringkali mengalami  kesulitan ~ dalam
mengimplementasikan desain pembelajaran
inovatif. Padahal, model ADDIE sangat
bergantung pada kemampuan guru untuk
memanfaatkan media, sumber belajar, dan

teknologi dalam merancang pembelajaran

yang menarik. Oleh karena itu, penguatan
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kapasitas guru serta penyediaan sarana
pendukung menjadi aspek penting agar
model ini dapat diterapkan secara efektif di

berbagai jenjang pendidikan.

Meskipun demikian, model ADDIE juga
membuka peluang besar bagi peningkatan
kualitas pembelajaran di sekolah (Glta et al,,
2025). Pendekatan ini memberikan kerangka
yang jelas bagi guru untuk berpikir kritis dan
sistematis dalam menyusun perencanaan
pembelajaran. Dengan penerapan yang
konsisten, guru  dapat menghasilkan
rancangan pembelajaran yang lebih terukur,
efisien, dan relevan dengan kebutuhan siswa.
Selain  itu, penggunaan model ini
mendorong terjadinya kolaborasi
antarpendidik  dalam  merancang  dan
mengevaluasi kegiatan belajar, sehingga
tercipta budaya profesional yang berbasis
refleksi dan inovasi. Dalam jangka panjang,
hal ini dapat meningkatkan mutu pendidikan
secara keseluruhan. Peluang lain yang dapat
dimanfaatkan  adalah  integrasi ~ model
ADDIE dengan teknologi digital dan
kebijakan  pendidikan  terbaru, seperti
Kurikulum Merdeka yang menekankan
pembelajaran  berbasis  proyek  dan
kemandirian belajar. Model ini sejalan
dengan semangat kurikulum tersebut karena
menempatkan siswa sebagai pusat proses
pembelajaran dan mendorong guru untuk
terus berinovasi. Dengan memanfaatkan
potensi  teknologi  dan

memperkuat

kemampuan pedagogis, penerapan model

ADDIE dapat menjadi solusi strategis untuk
menghadirkan pembelajaran yang adaptif,
relevan, dan berkelanjutan di sekolah. Oleh
karena itu, meskipun terdapat sejumlah
tantangan, peluang pengembangan model ini
masih sangat terbuka luas jika didukung oleh
komitmen bersama dari guru, sekolah, dan

pemerintah.
Kesimpulan

Model ADDIE merupakan kerangka
desain pembelajaran yang sistematis dan
fleksibel, dirancang untuk membantu guru
merencanakan serta mengelola proses
belajar secara lebih efektif. Melalui tahapan
analisis, desain, pengembangan,
implementasi, dan evaluasi, guru dapat
memahami  kebutuhan  peserta  didik
sekaligus merancang strategi pembelajaran
yang sesuai dengan karakteristik mereka.
Pendekatan ini menjadikan proses belajar
lebih terarah, terukur, dan berkelanjutan
karena setiap tahap saling terhubung dalam
satu siklus reflektif untuk meningkatkan
kualitas  pembelajaran. Dalam  konteks
pendidikan  modern, model ADDIE
memiliki relevansi yang tinggi karena sejalan
dengan  tuntutan abad ke-21  yang
kolaborasi,

menekankan kreativitas,

pemikiran  kritis, serta  pemanfaatan
teknologi digital. Melalui model ini, guru
terdorong untuk mengembangkan
pembelajaran yang inovatif dan berpusat

pada siswa, seperti penerapan blended
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learning atau project-based learning. Dengan
demikian, model ADDIE tidak hanya
menjadi pedoman teknis dalam perencanaan
pembelajaran, tetapi juga berfungsi sebagai
alat pengembangan profesionalisme guru
yang mendorong  pembelajaran  aktif,

kontekstual, dan bermakna.

Meskipun  penerapannya  masih
menghadapi tantangan seperti keterbatasan
waktu, fasilitas, dan kemampuan pedagogis,
model ADDIE tetap memberikan peluang
besar untuk meningkatkan mutu pendidikan
di  sekolah. Upaya seperti pelatihan
berkelanjutan, dukungan kebijakan, serta
kolaborasi antarpendidik dapat memperkuat
penerapannya secara praktis di lapangan.
Dengan komitmen dan inovasi yang
berkelanjutan, model ADDIE dapat menjadi
landasan strategis dalam menciptakan proses
pembelajaran yang adaptif, kreatif, dan
relevan dengan kebutuhan peserta didik di

era pendidikan modern.
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